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MOTTO

Dari Abu Hurairah RA, Rasululloh bersabda, “Tidak disebutkan kaya karena harta
tetapi yang disebutkan kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan jiwa”
(HR. Bukhari dan Muslim)

atau

Rasululloh bersabda, “ Sesungguhnya seseorang mukmin dengan akhlaq yang baik
dapat mengungguli kedudukan orang yang selalu beribadah di malam hari dan puasa
disiang hari”

(HR. Ahmad dan Abu Daud)
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Monosodium Glutamat (MSG) terhadap Frekuensi Pindah Silang pada Drosophila
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paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika
dikemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 6 Februari 2007
Yang menyatakan,
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Leni Yumati
NIM 011810401116
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RINGKASAN

Pengaruh Monosodium Glutamat (MSG) terhadap Frekuensi Pindah Silang
pada Drosophila melanogaster strain black dumpy; Leni Yuniati, 011810401116
2007; 24 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Jember.

Pindah silang adalah penukaran segmen dari kromatid-kromatid pada
sepasang kromosom homolog yang akan menghasilkan empat macam gamet yaitu
dua gamet tipe parental dan dua gamet tipe rekombinan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya pindah silang adalah temperatur, umur, zat kimia tertentu,
penyinaran dengan sinar X, jarak antara gen-gen yang terangkai dan jenis kelamin.
Monosodium Glutamat (MSG) merupakan penyedap masakan yang bila dipanaskan
akan pecah menjadi dua zat baru yaitu Glutamin pyrilised-1 (Glu-P-1) dan Glutamin
pyrilised-2 (Glu-P-2) yang bersifat mutagenik dan karsinogenik. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh Monosodium Glutamat (MSG) terhadap pindah silang
pada Drosophila melanogaster strain black dumpy.

Penelitian dilakukan dilaboratorium Zoologi FMIPA Universitas Jember pada
bulan April sampai Juni 2006. Bahan yang digunakan lalat Drosophila melanogaster
strain black dumpy diperoleh dari laboratorium Zoologi Universitas Negeri Malang
(UNM), Drosophila melanogaster strain normal diperoleh dari laboratorium Zoologi
Universitas Negeri Jember (UNEJ). Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANAVA) dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) kemudian diuji lanjut menggunakan Uji BNT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan Monosodium Glutamat (MSG) berpengaruh
terhadap frekuensi pindah silang dan dari uji BNT 5% diketahui konsentrasi 0%
(kontrol) dengan konsentrasi 0,5%: 1%; 1,5%: 2%: 2,5%: 3% untuk semua perlakuan
menunjukkan berbeda nyata. Sedangkan untuk konsentrasi 0,5%; 1%; 1,5%; 2%;
2,5%; 3% pada perlakuan Monosodium Glutamat (MSG) yang dipanaskan dan tidak
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dipanaskan menunjukkan berbeda tidak nyata. MSG diduga mempengaruhi gen i
dalam lac operon schingga represor yang dihasilkan mengalami perubahan, hal ini
mengakibatkan pengaturan gen tidak berjalan normal dan mekanisme tersebut diduga
dapat mempengaruhi perilaku kromosom dalam hal ini meningkatkan peristiwa
pindah silang.

Dari penelitian yang telah dilakukan dihasilkan kesimpulan bahwa
Monosodium Glutamat (MSG) mempengaruhi frekuensi pindah silang dan tidak ada

perbedaan antara perlakuan Monosodium Glutamat (MSG) yang dipanaskan dengan
Monosodium Glutamat (MSG) yang tidak dipanaskan.

viil
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pindah silang adalah penukaran segmen dari kromatid-kromatid pada
sepasang kromosom homolog yang akan menghasilkan empat macam gamet yaitu
dua gamet tipe parental dan dua gamet tipe rekombinan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya pindah silang adalah temperatur, umur, zat kimia tertentu,
penyinaran dengan sinar X, jarak antara gen-gen yang terangkai dan jenis kelamin
(Suryo, 1990)

Monosodium Glutamat (MSG) merupakan penyedap sintetis yang berasal dari
hasil sintesis zat-zat kimia (Fachruddin, 1998). Monosodium Glutamat (MSG) mulai
dikenal tahun 1960-an dan sejak tahun 1963 Jepang bersama Korea mempelopori
produksi masal Monosodium Glutamat (MSG) yang kemudian berkembang keseluruh
dunia tidak terkecuali Indonesia. Monosodium Glutamat (MSG) tidak memuliki rasa
tetapi bila ditambah ke dalam makanan akan terbentuk asam glutamat bebas yang
ditangkap oleh reseptor khusus diotak dan mempresentasikan rasa dasar dalam
makanan menjadi lebih lezat dan gurih (Ardvanto, 2004). Monosodium Glutamat
(MSG) yang dipanaskan akan pecah menjadi dua zat baru yaitu Glutamin pyrilised-1
(Glu-P-1) dan Glutamin pyrilised-2 (Glu-P-2) yang bersifat mutagenik dan
karsinogenik (Budiarso, 2003).

MSG sebagai penyedap makanan bersifat eksitotoksik dan dapat
menyebabkan kerusakan otak (Sanyoto dan Dwi, 2003). Kerusakan tersebut secara
permanen dapat merusak bagian otak paling kritis yang mengendalikan hormon
(Rasidi, 2005). Dari penelitian pada tikus yang mengalami kerusakan mata akibat
terlalu banyak diberi Monosodium Glutamat (MSG) kadar tinggi sebagian lapisan
syaraf retinanya menyempit hingga 75% dan respon retinanya terhadap cahaya
kurang baik atau tidak bisa melihat secara baik (The Champa, 2004). Monosodium
Glutamat (MSG) sebesar 4 mg/g yang diberikan terhadap tikus bunting han 17-21

mampu menembus plasenta dan otak janin dua kali lipat dan pada otak induknya,
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sepuluh hari setelah lahir anak-anak tikus tersebut rentan mengalami kejang
(Ardyanto, 2004).

Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan Drosophila
melanogaster sebagai obyek percobaan yaitu mempunyai waktu generasi yang
pendek (+ 2 minggu), produktifitasnya tinggi (betina dapat menghasilkan 400 telur
dalam 10 hari), berukuran kecil dan mudah dikembangbiakkan dalam laboratorium,
mempunyai 4 pasang kromosom (3 pasang autosom dan 1 pasang kromosom sex) dan
peta gennya telah disusun lengkap sejak tahun 1998 (Wikipedia, 2006).

Ishak dkk (2002) dalam Ermi (2006) telah melakukan penelitian mengenai
pengaruh Monosodium Glutamat (MSG) terhadap fenotip Drosophila melanogaster
dan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Monosodium Glutamat (MSG)
merupakan zat mutagenik. Pada konsentrasi 0,5; 1,5 2,5; 3,5 dan 4,5 gr Monosodium
Glutamat (MSG) berpengaruh sangat nyata terhadap fenotip Drosophila
melanogaster yakni pada black body, sable body, sayap curly dan sayap vestigial.
Pada penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pada konsentrasi 3,5 dan 4,5 gr
Monosodium Glutamat (MSG) dapat bersifat letal.

Pengaruh Monosodium Glutamat (MSG) terhadap Pindah Silang pada
Drosophila malanogaster sejauh ini belum ada informasi, maka perlu dilakukan suatu
penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Monosodium Glutamat (MSG) Terhadap
Frekuensi Pindah Silang pada Drosophila melanogaster Strain black dumpy”.

1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah Monosodium Glutamat (MSG) berpengaruh terhadap frekuensi
pindah silang pada Drosophila melanogaster strain black dump)y?
b. Adakah perbedaan pemberian Monosodium Glutamat (MSG) sebelum dan
sesudah dipanaskan terhadap frekuensi pindah silang Drosophila

melanogaster strain black dumpy?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusam masalah tersebut maka tujuan dan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh Monosodium Glutamat (MSG) terhadap
frekuensi pindah silang pada Drosophila melanogaster strain black dumpy
b. Untuk mengetahui perbedaan pemberian Monosodium Glutamat (MSG)
sebelum dan sesudah dipanaskan terhadap frekuensi pindah silang Drosophila

melanogaster strain black dumpy

1.4 Manfaat
Memberikan tambahan informasi mengenai potensi mutagen Monosodium

Glutamat (MSG) terhadap frekuensi pindah silang
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistematika Drosophila melanogaster
Sistematika Drosophila  melanogaster menurut Meigen (1830) dalam

Wikipedia (2005) adalah sebagai berikut:

Kingdom - Animalia
Phylum . Arthropoda
Class - Insecta

Order - Diptera
Family - Drosophilidae

Subfamily - Drosophilidae

Genus - Drosophila

Species . Drosophila melanogaster

2.2 Ciri-ciri dan siklus hidup Drosophila melanogaster

Drosophila melanogaster adalah lalat buah vang sering berkumpul disekitar
buah yang rusak. Serangga ini memiliki ukuran tubuh yang kecil dengan panjang
sekitar 3 mm dan mempunyai siklus hidup pendek sekitar dua minggu (Manning,
2004). Drosophila melanogaster normal mempunyai ciri-ciri mata berwarna merah,
warna tubuh kuning kecoklatan dengan garis hitam melintang transfersal pada
abdomennya. Lalat betina ukuran tubuhnya sedikit lebih besar dan bagian posterior
abdomen ujungnya lancip. Jantan ukuran tubuh lebih kecil, abdomen tumpul dengan
segmen-segmen terakhir berwarna hitam dan segmen tarsal pertama dari kaki depan
mempunyail bagian vang bersikat disebut dengan sisir kelamin atau sex comb
(Wikipedia, 2005).

Drosophila melanogaster strain black dumpy mempunyai ciri-ciri tubuh, kaki,
vena sayap berwarna hitam, dan panjang sayapnya mereduksi sekitar 2/3 dan panjang
sayap normal sehingga panjangnya sama dengan panjang tubuh (Strickberger, 1962),

dapat dilthat pada lampiran 5. Gen-gen pengatur ciri-ciri tersebut terletak pada
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kromosom II dengan jarak gen untuk black 48,5 sedangkan untuk dumpy 13,0

(Goodenough, 1984) seperti yang terlihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Peta Kromosom Drosophila melanogaster (Goodenough, 1984)
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Siklus hidup Drosophila me!am):gusler sangat pendek (= 2minggu), ukuran
telurnya sekitar 0,5 mm. Pada suhu 12 °C telur akan berkembang menjadi lalat
dewasa dalam waktu lebih dari 50 hari, pada suhu 18 °C telur akan berkembang
menjadi lalat dewasa dalam waktu 19 hari, pada suhu 25 °C telur akan berkembang
menjadi lalat dewasa dalam waktu 8,5 hari, pada suhu 28 °C telur akan berkembang
menjadi lalat dewasa dalam waktu 7 hari, pada suhu 30 °C telur akan berkembang
menjadi lalat dewasa dalam waktu 11 hari (Wikipedia, 2005)

Lalat betina dewasa akan menghasilkan = 400 telur yang diletakkan pada buah
vang busuk atau material organik lain dan telur tersebut akan menetas setelah 12-15
jam dan larvanya akan tumbuh sekitar 4 hari serta mengalami molting 2 kali yakni
sekitar 24 dan 48 jam setelah menetas, larva-larva tersebut memakan mikroorganisme
yang menguraikan atau mendekomposisi buah juga mengambil gula dari buah
terscbut. Selanjutnya larva akan menjadi pupa sclama 4 hari dan mengalami
metamorfosis sehingga lalat dewasa akan muncul dari pupa tersebut (Wikipedia,
2005).

2.3 Pindah Silang

Pindah silang merupakan suatu proses penukaran segmen dari kromatid-
kromatid bukan kakak beradik dari sepasang kromosom homolog yang akan
menghasilkan empat macam gamet yaitu dua tipe parental dan tipe rekombinan
(Suryo, 1990). Menurut Gardner dkk. (1984) dalam Corebima (1997) kegiatan pindah
silang melibatkan peristiwa pertukaran bagian-bagian antara kromosom-kromosom
homolog dan semua faktor vang terdapat pada satu kromosom yang sama akan
cenderung terpaut satu sama lain selama pembelahan reduksi pada meiosis dan
faktor-faktor itu dikatakan membentuk suatu pautan.

Peristiwa pindah silang umum terjadi pada setiap gametogenesis ketika
meiosis | yaitu pada kromosom yang telah mengganda menjadi dua kromotid yaitu
pada profase I fase diplonema. Masing-masing kromosom membelah dan memanjang

sehingga terbentuk kromatid, 4 kromatid dinamakan tetrad. Pada fase diakinesis yang
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tidak sesaudara (dari sentromer yaﬂg berlainan) dapat bersilangan. Tempat
persilangan ini disebut kiasma, ditempat kiasma itu kromatid akan putus dan segmen
dari satu kromatid akan bersambungan dengan potongan segmen kromatid yang lain.
Peristiwa penukaran segmen dari kromatid yang tidak sesaudara (nonsister kromatid)
terjadi dalam kromosom homolog (Suryo, 1990)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya pindah silang. Faktor-
faktor tersebut diantaranya temperatur, umur, zat kimia tersebut, radiasi, jarak antara
gen-gen yang terangkai dan jenis kelamin. Temperatur yang optimal untuk
pertumbuhan Drosophila melanogaster adalah 17 °C-29 °C pada kondisi tersebut
pindah silang mempunyai rata yang tetap, tetapi dibawah atau diatas suhu tersebut
terjadi peningkatan pindah silang.

Bahan kimia seperti ethyl-methane-sulfonate dan radiominitic telah diketahui
dapat meningkatkan pindah silang, colchicine mencegah penggandaan atau replikasi
kromosom dan mereduksi pindah silang, selenium yang melebihi ambang batas
mampu mereduksi pindah silang (Plough, 1917 dalam Verma dan Agarwal, 1997).
Semakin tua suatu individu semakin kurang mengalami pindah silang. Jarak yang
semakin jauh antar gen dalam suatu kromosom semakin besar kemungkinan
terjadinya pindah silang. Para ahli genetika Drosophila telah menetapkan bahwa
batas minimum jarak antar gen untuk terjadinya pindah silang adalah 10 unit dapat
terjadi pindah silang. Pindah silang dapat terjadi pada betina maupun jantan kecuali
pada ulat sutra (Bombix mori) dan Drosophila melanogaster. Pada ulat sutra (Bombix
mori) betina dan Drosophila jantan tidak pernah terjadi pindah silang (Suryo, 1990).

Pindah silang dibedakan menjadi dua yaitu pindah silang tunggal dan pindah
silang ganda. Pindah silang tunggal akan dihasilkan empat macam gamet yaitu dua
gamet tipe parental dan dua gamet tipe rekombinan. Tipe parental dibentuk dalam
jumlah banyak sedangkan tipe rekombinan dibentuk dalam jumlah sedikit. Dengan
demikian keturunan yang mempunyai sifat tipe parental selalu berjumlah lebih
banyak dibanding dengan keturunan tipe rekombinan. Pindah silang ganda adalah
pindah silang yang terjadi pada dua tempat. Pindah silang ganda ini akan nampak
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dalam fenotip jika berlangsung diantara dua buah gen yang terangkai sebab gamet-
gamet yang dibentuk hanya tipe parental saja, tipe rekombinan saja atau tipe parental
dan tipe rekombinan seperti pindah silang tunggal tetapi apabila berlangsung diantara
tiga buah gen yang terangkai maka pindah silang ganda akan nampak (Suryo, 1990).

Terjadinya pindah silang tunggal serta gamet-gamet yang dihasilkan dapat
dilihat pada gambar 2.2

00000
a %
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a
Gametes |,
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Gambar 2.2 Pindah silang dan rekombinan saat meiosis (Acces Excellence, 1990)

2.4 Monosodium Glutmat (MSG)

Monosodium Glutamat (MSG) pada berbagai macam jenis produk makanan
diberbagai Negara. Monosodium Glutamat (MSG) memberikan rasa gurih dan nikmat
pada berbagai macam masakan walaupun masakan itu tidak memberikan rasa gurih
yang berarti. Penambahan Monosodium Glutamat (MSG) dalam masakan daging,
sayur, sup dapat menimbulkan rasa yang lebih nikmat dan gurih (Situs Web Kimia
Indonesia, 2005). Monosodium Glutamat (MSG) selain memberikan rasa yang gurih

atau rasa enak juga menekan rasa yang tidak diinginkan dari suatu bahan makanan.
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Monosodium glutamat atau Mononatrium glutamat adalah garam natrium dari
glutamat dan merupakan senyawa cita rasa.di pasaran senyawa tersebut terdapat
dalambentuk kristal monohidratdan dikenal sebagai Ajinimoto, Sasa, Miwon, Maggi
sebagai merk dagang Monosodium Glutamat (MSG) (Winarno, 1997). Struktur kimia
Monosodium Glutamat (MSG) dapat dilihat pada gambar 2.3

H H

e T
N
Na* o
\\/K//\‘-\/’ »
/ zz

Q

Gambar 2.3 Struktur Kimia Monosodium Glutamat (MSG) (Loliger 1, 2000 dalam De
Jong, 2003)

Menurut Sumardi (2004) komposist kimia Monosodium Glutamat (MSG)
adalah garam sodium glutamat hasil persenyawaan antara ion sodium (NA") dengan
asam L-glutamat yang memiliki cita rasa menyerupai daging. Aroma serta cita
rasanya sudah mulai terdeteksi pada konsentrasi 0,03%.

Pada zaman dahulu di negeri Cina senyawa pembangkit cita rasa yang kini
dikenal dengan Monosodium Glutamat (MSG) diproduksi dan rumput laut. Tetapi
kini Monosodium Glutamat (MSG) dibuat dan diproduksi secara besar-besaran
dengan menggunakan bahan mentah gluten dari gandum. jagung, kedelai, hasil
samping dari pembuatan gula tebu dan juga bisa dibuat dari hasil fermentasi
karbohidrat. Di Indonesia Monosodium Glutamat (MSG) lebih banvak diproduksi
dari molase (Winarno,1997)

Chinese Restaurant Syndrom (CRS) adalah sindrom yang timbul akibat
mengkonsumsi makanan vang dihidangkan restaurant Cina. Gejala ini pertama kali
diungkapkan oleh Dr. Ho Man Kwok pada tahun 1969 bahwa CRS timbul disebabkan
oleh Monosodium Glutamat (MSG) yang terdapat dlam sup dan dejala imi timbul 20-
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30 menit setelah mengkonsumsi makanan yvang dihidangkan. Gejala yang tampak
antara lain wajah berkeringat, dada bagian bawah terasa sesak, pusing, kesemutan
dipunggung, leher, rahang bawah dan disusul rasa panas dileher bagian bawah
(Fachruddin, 1998).

Dari hasil penyelidikan yang telah dilakukan waktu itu disimpulkan bahwa
penyebab utama timbulnya gejala tersebut adalah Monosodium Glutamat (MSG)
yang terdapat dalam sup. Kadar Monosodium Glutamat (MSG) dalam sup memang
biasanya relatif tinggi dan umumnya sup dihidangkan lebih awal dan dikonsumsi
sewaktu perut masih kosong atau lapar, sehingga Monosodium Glutamat (MSG)
dengan cepat terserap dalam darah yang kemudian dapat menyebabkan gejala-gejala
CRS (Winarno, 1997)

Dari hasil penelitian lanjutan yang lebih mendalam diketahui bahwa
sebenarnya bukan glutamat yang menjadi penyebab utama sindrom ini namun gejala
CRS justru diperkirakan timbul karena adanya pengaruh senyawa hasil metabolisme
glutamat seperti Gama Amino Butirat Acid (GABA) dan histamin. Berbagai
penelitian selanjutnya justru menimbulkan polemik dan kontroversi (Fachruddin,
1998)

2.5 Hipotesis
a. Monosodium Glutamat (MSG) berpengaruh terhadap frekuensi pindah
silang Drosophila melanogaster strain black dumpy
b. Monosodium Glutamat (MSG) yang dipanaskan lebih berpengaruh terhadap

frekuensi pindah silang Drosophila melanogaster strain black dumpy
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas

Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Jember pada bulan April sampai

Juni 2006.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: lalat Drosophila
melanogaster strain  black dumpy yang diperoleh dari laboratorium Zoologi
Universitas Negeri Malang (UNM) dan lalat Drosophila melanogaster strain normal
yang diperoleh dari laboratorium Zoologi Universitas Negeri Jember (UNEJ), pisang
ambon, gula merah, agar-agar, aquadest, methyl paraben, Monosodium Glutamat
(MSG) (Ajinomoto), sorbic acid (Zat pencegah jamur) dan yeast.

Alat yang digunakan adalah mikroskop stereo, lup, cawan Petri, selang, botol
selai, kuas gambar, kertas pupasi, blender, kain kasa, busa penyumbat, kapas, kertas

label dan timbangan bahan.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 6 kali ulangan. Faktor yang diujikan adalah:

3.3.1 Monosodium Glutamat (MSG) yang tidak dipanaskan.

1. Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 0%

Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 0,5%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 1%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 1,5%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 2%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 2,5%

e - A

Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 3%

11
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3.3.2 Monosodium Glutamat (I.VISG) yang dipanaskan.

1. Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 0%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 0,5%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 1%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 1,5%
Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 2%

v x s D B

Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 2,5%
7. Konsentrasi Monosodium Glutamat (MSG) 3%

Pengamatan dilakukan setiap hari mulai dari munculnya imago pertama
sampai hari ketujuh. Data diperoleh dari hasil perkawinan F1, diamati dan dihitung
jumlah Drosophila melanogaster yang berfenotip tipe Parental (Normal, black
dumpy) dan tipe Rekombinan (black, dumpy).

Nilai Pindah Silang (NPS) dalam prosentase dihitung dengan menggunakan

rumus:
Jumlah tipe rekombinan
(NPS) = X 100%
Jumlah keseluruhan
(Suryo, 1990)
3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pembuatan Medium Stok Induk

Medium yang digunakan adalah: pisang ambon 550 gr, gula merah 150 gr,
agar-agar 1 bungkus (7 gr), sorbic acid lcc, methyl paraben 5 cc, yeast 20 gr dan
aquadest secukupnya.

Cara pembuatan medium adalah sebagai berikut: pisang dan gula merah
ditambah dengan air diblender sampai kedua bahan tercampur rata dan halus. Agar-
agar dicampur dengan aquadest kemudian dididihkan. Gula merah dan pisang yang
sudah diblender dimasukkan pada agar-agar yang sudah mendidih tersebut, diaduk
sampai rata kemudian didiamkan kurang lebih selama 10 menit (sampai pisang

matang). Selanjutnya adonan didinginkan kurang lebih selama 20 menit kemudian
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diben ragi yang sudah dilarutkan dalam.aquadest dan dicampur dengan sorbic acid.

Adonan dituang kedalam botol dan diberi kertas pupasi selanjutnya botol ditutup

dengan busa (Oktarianti dan Mumpuni, 2004).

3.4.2 Pembuatan Medium Perlakuan

A. Pembuatan medium dengan Monosodium Glutamat (MSG) vang tidak

dipanaskan.

Pembuatan medium dengan masing-masing Konsentrasi Monosodium

Glutamat (MSG) vang tidak dipanaskan adalah mencampurkan Monosodium

Glutamat (MSG) ke dalam medium yang sudah dimasak sebagai berikut:

I

2

I

Konsentrasi 0%, 50 gr medium tidak diberi MSG

Konsentrasi 0,5%, 50 gr medium ditambah dengan 0,25 gr MSG
Konsentrasi 1%, 50 gr medium ditambah dengan 0,50 gr MSG
Konsentrasi 1,5%, 50 gr medium ditambah dengan 0,75 gr MSG
Konsentrast 2%, 50 gr medium ditambah dengan 1 gr MSG
Konsentrasi 2,5%, 50 gr medium ditambah dengan 1,25 gr MSG
Konsentrasi 3%, 50 gr medium ditambah dengan 1,50 gr MSG

B. Pembuatan medium dengan Monosodium Glutamat (MSG) yang dipanaskan.

Pembuatan medium dengan masing-masing konsentrasi Monosodium

Glutamat (MSG) yang dipanaskan adalah mencampurkan Monosodium Glutamat

(MSG) ke dalam medium pada saat memasaknya sebagai berikut:

L

2

e M= U B

Konsentrasi 0%, 50 gr medium tidak diberi MSG

Konsentrasi 0,5%, 50 gr medium ditambah dengan 0,25 gr MSG
Konsentrasi 1%, 50 gr medium ditambah dengan 0,50 gr MSG
Konsentrasi 1,5%, 50 gr medium ditambah dengan 0,75 gr MSG
Konsentrasi 2%, 50 gr medium ditambah dengan 1 gr MSG
Konsentrasi 2,5%, 50 gr medium ditambah dengan 1.25 gr MSG

Konsentrasi 3%, 50 gr medium ditambah dengan 1,50 gr MSG
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3.4.3 Persiapan Stok Induk

2

Persiapan stok induk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Persiapan botol yang berisi medium. kemudian memasukkan lalat Drosophila
melanogaster strain normal dan black dumpy kedalam botol.

Setelah muncul pupa, induk dipindahkan ke dalam botol lain untuk
peremajaan.

Untuk memperoleh betina virgin maka imago yang terbentuk diisolasi ke

dalam medium baru dan tidak lebih dari 8 jam.

3.4.4 Persilangan

Persilangan dalam penelitian ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
Disiapkan botol perlakuan

Dikawinkan 5 pasang lalat Drosophila melanogaster betina black dumpy
virgin dengan lalat jantan normal untuk mendapatkan F1

Dikawinkan 5 pasang F1 betina virgin dengan induk jantan black dumpy
untuk mendapatkan F2

Hasil perkawinan tersebut diamati fenotipnya dan dihitung

3.4.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Sidik

Ragam (ANAVA) dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan jika terdapat beda

nyata dilanjutukan dengan uji BNT 5% (Gaspersz, 1991).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan:
1. Monosodium Glutamat (MSG) berpengaruh terhadap Frekuensi Nilai
Pindah Silang (NPS) Drosophila melanogaster.
2. Tidak ada perbedaan antara perlakuan Monosodium Glutamat (MSG)
yang dipanaskan dan yang tidak dipanaskan terhadap Frekuensi Nilai
Pindah Silang (NPS) Drosophila melanogaster strain black dumpy

5.2 Saran
Diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Monosodium Glutamat
(MSG) yang dipanaskan, menggunakan minyak atau deep fried dengan alat pressure

cooker terhadap frekuensi pindah silang Drosophila melanogaster strain black dumpy

21
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Lampiran A

LAMPIRAN

Data NPS Setelah Perlakuan MSG Dengan Pemanasan dan Tanpa Pemanasan Sebelum
Ditransformasi

Perlakuan - Ulangan - Jumlah  Rata-rata
B 2 3 4 5 6
Kontrol 2815 3095 4348 3652 4295 4723 22928 38,21
B1=0,5% 4232 5250 4287 4991 4318 5006 28084 46,81
B2=1% 3898 56,78 3986 5332 4483 5105 28482 47 47
B3=1,5% 4586 3962 4757 4639 57,27 51,33 288,04 48,01
B4=2% ABDT 5.7 53191 5459 4921 4653 298728 4971
B5=2,5% 5112 4640 5122 42860 5432 5796 30362 50,60
B6=3% 5447 4983 5597 5865 5209 4687 317,88 52,98
C1=0,5% 5945 4819 4743 5019 4450 4726 29702 49 50
C2=1% 5125 5445 5187 5135 4711 4575 301,78 50,30
C3=15% 51,23 60,15 5719 4197 5881 4553 31488 52,48
Ca4=2% 5225 5419 'B455 5415 5347 @ 5525 31986 53,31
C5=2,5% 5315 5563 ,.5475 5427 5489 55561 328,20 5470
C6=3% 56,92 5626 5325 5341 5515 5859 33358 55,60
Jumlah 633,42 650,72 653,92 64732 657,78 65892 389808
Rata-rata 48,72 50,06 5030 4979 5060 5069 49 98

Data NPS Setelah Perlakuan MSG Dengan Pemanasan dan Tanpa Pemanasan Setelah
Ditransformasi Akar [Y+0,5]

Perlakuan —— tiangan Jumlah Rata-rata +SD
- 1 2 D il 6

Kontrol 5.35 561 663 608 659 691 37,18 6,20 +0.62
B1=0,5% 6,54 728 6,59 T8 SEiH1 7,11 41,23 6,87 +0,33
B2=1% 6,28 757 6,35 734 673 718 41,45 6,91 +0,53
B3=1,5% 6,81 6,33 6,93 6,85 760" ) 7.20 41,72 6,95 +0,42
B4=2% 6,98 680 738 742 705 6,86 42 49 7,08 +0,26
B5=2,5% 7,18 6,85 719 6,57 740 765 42 84 7.14 +0,39
B6=3% 7.41 7,080 7.51 7,69 725 6,88 43 85 7,31 0,29
C1=0,5% 7,74 6,98 6,92 712 6,71 6,91 42 38 7,06 +0,36
C2=1% 719 7.41 724 720 690 6,80 4274 7.2 +0,23
C3=1,5% 7.19 779 760 852 7,70 678 43,58 7.26 +0,52
C4=2% 726 740 742 739 735 747 44 28 7,34 0,09
C5=2,5% 7.32 7,49 7,43 740 744 748 44 58 7.43 +0,06
C6=3% 7.58 7,53 7,33 7,34 746 7869 44 93 7,49 +0,14
Jumiah 9086 9214 9253 9202 9280 9292 55326

Rata-rata 6,99 709 712 7,08 714 715 7,09 +0,33
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Sidik Ragam Data NPS Setelah Perlai(uan MSG

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Kelompok 5 8,54688 1,70938 508335 * 237 334
Perlakuan 12 8,66468 0,72206 214979 * 192 250
Galat 60 20,15238 0,33587
Total 77 37,36395
Keterangan : > Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
cv 8,20%
Lampiran B

Tabel Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

LSD

Perlakuan Rerata Rank t 5% 5% Notasi
Ko 6,20 1 2,00 047 a
B1 6,87 2 b
B2 6,91 3 b
B3 6,95 4 bc
B4 7.08 6 bcd
B5 7,14 8 bed
B6 7,31 11 bcd
C1 7,04 5 bed
c2 7,09 7 bed
C3 7,26 9 bed
C4 7,30 10 bcd
C5 7,40 12 cd
Cé 7,47 13 d

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%
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Lampiran C

Gambar Drosophila melanogaster

v

e

B. Drosophila melanogaster strain black
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D. Drosophila melanogaster strain dumpy
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